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ABSTRAK

Jimmi Julanda. 647925/2005. Strategi Politik Pasangan Baharuddin-Syahrul
Dalam meraih Kemenangan Pada Pemilukada
Kabupaten Pasanman Barat Tahun 2010.

Penelitian ditujukan untuk menggambarkan bagaimana strategi politik
pasangan Baharuddin-Syahrul dalam meraih kemenangan pada Pemilukada
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2010. Penelitian ini berkonsep pada strategi
politik dan Pemilukada.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode
deskriptif, karena peneliti hanya memberikan gambaran tentang keadaan
sebagaimana mestinya. Pemilihan informan memakai teknik purposive sampling.
Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan
melalui seleksi dan reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dalam meraih
kemenangan, pasangan Baharuddin-Syahrul menggunakan strategi yang terdiri
dari: 1). Strategi segmentasi, merupakan suatu kelompok yang memberikan
tanggapan yang sama, strategi ini terbagi dua; a). Segmentasi geografik, pasangan
membentuk tim sukses di tiap-tiap kecamatan, b). Segmentasi demografik,
dimana pasangan memanfaatkan peran kelompok simpatisan untuk
mensosialisasikan pasangan kepada segmen-segmen yang terdapat pada
masyarakat. 2). Strategi targetting, dengan merangkul tokoh masyarakat sebagai
simpatisan dan juga sebagai tim sukses secara langsung. 3). Strategi positioning
yang dilakukan dengan melakukan kampanye simpatik dan menampilkan isu
yang berbeda dengan pasangan lainnya, isu-isu yang disampaikan cenderung
mengenai kelebihan atau juga bukti dari keberhasilan yangtelah diraih dan juga
memanfaatkan peran media massa dalam mensosialisasikan pasangan kepada
masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi yang dilakukan oleh mahasiswa pada pertengahan tahun
1998 telah membawa perubahan terhadap berbagai sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Reformasi tidak hanya mengusung pemberantasan
KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme), dan juga bukan pula sebagai
pemangkas kekuasaan rezim sentralistik Presiden Soeharto, akan tetapi
reformasi merupakan titik tonggak terjadinya perubahan dalam sistem
pemerintahan daerah. Perubahan tersebut dapat dilihat dengan dikeluarkannya
berbagai peraturan-peraturan berupa undang-undang yang mengatur tentang
pemerintahan, seperti UU No. 22 tahun 1999 jo UU No. 32 tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah dan masih banyak peraturan lainnya.

Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, tentang Pemerintah Daerah pada
pasal 56 ayat 1 bahwa Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dipilih dalam
satu pasangan calon yang dilaksanakan secara demokratis berdasarkan asas
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Pada ayat 2 (dua), pasangan
calon sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 (satu) diajukan oleh Partai
Politik atau gabungan Partai Politik (koalisi). Partai Politik atau koalisi yang
dapat mengajukan pasangan calon adalah yang memiliki minimal 15 % kursi
DPRD atau 15 % dari akumulasi perolehan suara sah dalam pemilihan

anggota DPRD di daerah bersangkutan.



Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua atas
undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah terdapat
calon dari pasangan calon perseorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dapat mendaftarkan diri sebagai pasangan calon bupati/wakil bupati
atau walikota/wakil walikota apabila memenuhi syarat dukungan dengan
ketentuan:

a. Kabupaten/kota

1. Kabupaten/kota dengan jumlah penduduk sampai dengan 250.000
(dua ratus lima puluh ribu) jiwa harus didukung sekurang-kurangnya
6,5% (enam koma lima persen);

2. Kabupaten/kota dengan jumlah penduduk lebih dari 250.000 (dua
ratus lima puluh ribu) sampai dengan 500.000 (lima ratus ribu) jiwa
harus didukung sekurang-kurangnya 5% (lima persen);

3. Kabupaten/kota dengan jumlah penduduk lebih dari 500.000 (lima
ratus ribu) sampai dengan 1.000.000 (satu juta) jiwa harus didukung
sekurang-kurangnya 4% (empat persen); dan

4. Kabupaten/kota dengan jumlah penduduk lebih dari 1.000.000 (satu

juta) jiwa harus didukung sekurang-kurangnya 3% (tiga persen).

Pada Pemilihan Umum, yang memiliki tugas dan wewenang dalam
proses penyelenggaraan pemilihan adalah Komisi Pemilihan Umum (KPU).
KPU merupakan lembaga atau badan yang mandiri dan terpisah dari cabang
kekuasaan negara yang ada seperti yudikatif, legislatif, dan eksekutif, yang

bertugas mengkoordinasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan semua



tahapan pelaksanaan pemilihan. Sedangkan dalam pelaksanaan pemilihan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, tugas dan wewenang KPU tersebut
dilimpahkan kepada KPUD, berdasarkan UU No. 10 Th. 2008 tentang
pemilihan umum anggota dewan perwakilan rakyat, dewan perwakilan
daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah yang menyatakan KPU adalah
lembaga penyelenggara pemilu yang bersifat nasional, tetap dan mandiri.
Sedangkan Komisi Pemilihan Umum yang berada di daerah propinsi dan
kabupaten/kota mengatur tentang mekanisme pemilihan di daerah masing-
masing.

Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara langsung
adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah propinsi dan
kabupaten atau kota. Rakyat memiliki hak untuk menentukan dan memilih
secara langsung kepala dan wakil kepala daerahnya masing-masing, artinya
pada wilayah kabupaten, masyarakat dapat memilih calon Bupati dan Wakil
Bupati, pada wilayah kota, masyarakat dapat memilih calon Walikota dan
Wakil Walikota, dan dalam wilayah Propinsi, masyarakat dapat memilih
Gubernur dan Wakil Gubernur. Pemilihan secara langsung tersebut tidak lepas
dari kebijakan otonomi daerah yang diberikan dari pusat kepada daerah.

Pada pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang secara
langsung tersebut mengharuskan para kandidat atau calon Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah mensiasati dengan memiliki strategi-strategi yang bagus
agar dapat mempengaruhi calon pemilih dan mendapatkan suara dalam

pemilihan, serta keluar sebagai pemenang dalam pemilihan. Para calon Kepala



Daerah dan Wakil Kepala Daerah dapat melakukan kampanye untuk
mensosialisasikan program yang mereka kerjakan jika terpilih.

Dalam proses Pemilukada, setiap partai atau pasangan calon dapat
melakukan kampanye politik. Kampanye politik adalah penciptaan,
penciptaan ulang dan pengalihan lambang signifikan secara
berkesinambungan melalui komunikasi (Widagdo, 1999:74). Kampanye
dilaksanakan sebagai bagian dari penyelenggaraan pemilihan Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah. Berdasarkan UU NO. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah pada pasal 75 ayat 1 menyatakan kampanye dilakukan
selama 14 hari dan berakhir 3 hari sebelum pemungutan suara. Kampanye
sebagaimana yang dimaksudkan tersebut diselenggarakan oleh tim kampanye
yang dibentuk oleh pasangan calon bersama-sama partai politik atau
gabungan partai politik yang mengusulkan pasangan calon.

Pada tanggal 30 Juni 2010, di Kabupaten Pasaman Barat untuk kedua
kalinya dilakukan Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada) secara
langsung. Pada hari terakhir pengumpulan suara jatuh pada hari senin tanggal
5 juli 2010. Setelah itu barulah suara-suara yang diperoleh dalam Pemilukada
tersebut disusun berdasarkan total suara yang diterima oleh masing-masing
pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pasaman Barat..

Hasil perolehan suara pada Pemilukada di Kabupaten Pasaman Barat

sebagai berikut:



Tabel 1
Perolehan Suara

Perolehan Persentase
No Nama Pasangan Calon Suara (%)
1. | H. Risnawanto, SE dan H. Nofrizal 34.912 21,60%
2. | Drs. H. Akmaluddin Batubara, MM dan 24.878 15,39%
Episantoso, SP
3. | Drs. H. Baharuddin R, MM dan 56.830 35,17%
H. Syahrul Dt. Marajo, SPd
4. | Drs. H. Syahiran, MM dan Asgul, M.Si 44.987 27, 84%

Sumber : KPUD Kabupaten Pasaman Barat.

Berdasarkan data di atas, pasangan Baharuddin-Syahrul yang
dicalonkan oleh Partai Persatuan Pembangunan (PPP) mendapatkan jumlah
suara tertinggi pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Pasaman Barat, dan
pasangan ini resmi menjadi pemenang dalam Pemilukada (Pemilihan Umum
Kepala Daerah) Kabupaten Pasaman Barat yang nantinya akan dilantik
menjadi Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pasaman Barat untuk periode
2010-2015.

Kemenangan pasangan Baharuddin-Syahrul tidak hanya dikarenakan
kepopularitasan pasangan Baharuddin-Syahrul, akan tetapi hal tersebut tentu
juga tidak terlepas dari strategi-strategi yang dilakukan oleh Tim Sukses
pasangan Baharuddin-Syahrul sehingga dapat meraih kemenangan pada
pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Pasaman Barat. Strategi yang
dipergunakan oleh tim sukses dalam menghadapi Pemilukada merupakan hal
yang sangat penting mengingat ketatnya persaingan dalam Pemilukada

tersebut. Oleh karena itu peneliti ingin melihat bagaimana strategi tim sukses



dari pasangan Baharuddin dan Syahrul dalam Pemilukada Kabupaten
Pasaman Barat tahun 2010.

Pada tahun 2005, Baharuddin juga pernah mencalonkan diri untuk
pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pasaman Barat, pada saat itu
Baharuddin berpasangan dengan Zulhelmi. Pada pemilukada tersebut
Baharuddin hanya menempati urutan kedua, Baharuddin kalah suara dengan
pasangan Syahiran dengan Risnawanto sehingga mereka menduduki kursi
Kepala Daerah Kabupaten Pasaman Barat untuk periode 2005-2010.
Pasangan Baharuddin kalah suara dikarenakan pecahnya suara dari
masyarakat Minang karena pasangan yang mencalonkan diri sebagai Kepala
Daerah dari orang Minang ada dua pasangan calon vyaitu pasangan
Baharuddin-Zulhelmi dan pasangan Zamri-Suhardi, akibatnya suara yang
diperoleh terbagi dua dan pasangan lainnya yaitu pasangan Syahiran-
Risnawanto yang terdiri dari pasangan dari suku Mandailing dan Jawa
mendapatkan suara penuh dari masyarakat dari suku Mandailing dan Jawa.

Pada Pemilukada tahun 2010 ini, Syahiran yang pada tahun 2005
berpasangan dengan Risnawanto tidak berpasangan lagi. Hal ini dikarenakan
bahwa Risnawanto mencalonkan diri sebagai calon Bupati di Kabupaten
Pasaman Barat. Risnawanto pada Pemilukada tahun 2010 ini berpasangan
dengan Nofrizal, sedangkan Syahiran berpasangan dengan Asgul. Kedua
pasangan calon ini kalah dikarenakan suara yang mereka dapatkan terbagi dua
karena mayoritas pemilihnya adalah dari masyarakat suku Jawa dan

Mandailing. Pada tahun 2005 mayoritas suara dari masyarakat suku Jawa dan



B.

Mandailing ini bulat diberikan kepada pasangan Syahiran-Risnawanto, yang
pada Pemilukada sekarang mereka sama-sama mencalonkan diri sebagai
Kepala Daerah Kabupaten Pasaman Barat.

Tim sukses adalah sebuah kelompok yang dibentuk secara bersama-
sama oleh masing-masing partai dengan calon yang diajukan oleh partai
tersebut. Dalam hal ini Tim sukses Baharuddin-Syahrul berisikan orang-orang
yang berasal dari PPP dan juga orang-orang pilihan dari pasangan calon
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik unuk melakukan penelitian tentang “Strategi Politik Pasangan
Baharuddin-Syahrul Dalam Meraih Kemenangan Pada Pemilukada

Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2010”

Identifikasi, Batasan dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
a. Adanya pemecahan suara masyarakat di Kabupaten Pasaman Barat
dalam Pemilukada.
b. Prilaku pemberian suara masyarakat di Kabupaten Pasaman Barat
dalam Pemilukada cenderung ikut dalam kelompok.
2. Batasan Masalah.
Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat mempertajam objek

pembahasan maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : Strategi



Politik Pasangan Baharuddin-Syahrul dalam meraih kemenangan pada
Pemilukada di Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2010.
3. Perumusan Masalah.

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah sebagaimana yang
telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan
diteliti adalah sebagai berikut :

“Bagaimana Strategi Politik Pasangan Baharuddin-Syahrul dalam
meraih kemenangan pada Pemilukada di Kabupaten Pasaman Barat Tahun

2010~

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan tujuan; Untuk mengetahui strategi politik
Pasangan Baharuddin-Syahrul dalam meraih kemenangan pada Pemilukada di

Kabupaten Pasaman Barat tahun 2010.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek
akademis, aspek praktis, aspek sosial, dan aspek teknis:

1. Secara akademis, penelitian ini untuk menjelaskan strategi Pasangan
Baharuddin-Syahrul dalam meraih kemenangan pada Pemilukada
Kabupaten Pasaman Barat.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi partai

dan tim sukses dalam menghadapi pemilihan umum yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi yang dipergunakan oleh sebuah tim sukses dalam menghadapi
Pemilukada merupakan hal yang sangat penting mengingat ketatnya persaingan
dalam Pemilukada tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat digambarkan bagaimana strategi politik yang dilakukan oleh pasangan
Baharuddin-Syahrul dalam meraih kemenangan pada pemilukada di Kabupaten
Pasaman Barat Tahun 2010. Strategi politik yang dilakukan oleh tim sukses
Baharuddin-Syahrul yang dilakukan adalah:

Strategi segmentasi, yang terbagi 2 yaitu segmentasi geografik dan segmentasi
demografik. Dalam strategi segmentasi geografik yang dilakukan pasangan
Baharuddin-Syahrul adalah dengan membentuk tim sukses disetiap kecamatan di
Kabupaten Pasaman Barat dalam mensosialisasikan pasangan Baharuddin-Syahrul
kepada masayarakat. Kemudian segmentasi demografik, dalam hal ini, strategi yang
dilakukan tim sukses Baharuddin-Syahrul yaitu dengan memanfaatkan kehadiran dan
peran dari kelompok-kelompok simpatisan yang berasal dari masyarakat.

Strategi targeting, strategi targeting yang dilakukan tim sukses pasangan
Baharuddin-Syahrul adalah dengan merangkul tokoh masyarakat untuk dijadikan
sebagai tim sukses dan juga sebagai simpatisan, sehingga timbulnya ketertarikan

masyarakat untuk memilih pasangan Baharuddin-Syahrul.
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Strategi positioning, strategi positioning yang dilakukan, pasangan Baharuddin-
Syahrul dengan melakukan kampanye simpatik dan menampilkan isu-isu yang
berbeda dari pasangan lainnya. Isu-isu yang disampaikan cenderung mengenai
kelebihan atau juga bukti dari keberhasilan yang telah dilakukan oleh pasangan
Baharuddin-Syahrul selama ini. Selain itu juga ditemukan bahwa tim sukses
pasangan Baharuddin-Syahrul cenderung menampilkan isu kampanye mengenai figur
dari pasangan Baharuddin-Syahrul dan juga prestasi yang telah diraih dari pasangan

tersebut.

B. Saran

Berdasarkan tujuan dan manfaat dari penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah:

1. Dalam pemilihan kepala daerah secara langsung, figur dari pasangan
merupakan faktor yang sangat penting untuk masyarakat.

2. Dalam menyusun strategi dan untuk mendapatkan hasil yang optimal, tim
sukses harus melakukan pendekatan yang tepat kepada setiap unsur dan
lapisan yang terdapat pada masyarakat yang ditujukan untuk tim sukses.

3. Masyarakat seharusnya lebih menggali informasi dan mengenal calon yang

akan dipilih.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Umum Tim Sukses

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Sejak kapan bapak/ibu bergabung bersama Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Kapan berdirinya Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Bagaimana latar belakang dari pendirian Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Apa visi dan misi dari Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Bagaimana susunan/struktur organisasi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Siapa saja yang mengisi posisi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Sepengetahuan bapak/ibu, bagaimana mekanisme perekrutan anggota/pengurus Tim
Sukses Baharuddin-Syahrul?

Apakah ada kriteria untuk menjadi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Apakah Bapak/lIbu memiliki kedekatan hubungan dengan pasangan Baharuddin-Syahrul
tersebut?

Dari perbedaan latar belakang orang-orang yang berada di tim sukses Baharuddin-
Syahrul tersebut, bagaimana menyatukan mereka?

Bagaimana cara membangun kerja sama yang baik dalam tim sukses Baharuddin-
Syahrul?

Dalam struktur tim sukses Baharuddin-Syahrul, apakah ada orang-orang yang khusus

mengatur mengenai strategi yang akan dilakukan tim sukses Baharuddin-Syahrul?
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B. Strategi Politik

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?

Apakah ada strategi khusus dari Tim Sukses Baharuddin-Syahrul agar dapat
memenangkan Pemilukada di Kabupaten Pasaman Barat?

Seberapa sering Tim Sukses Baharuddin-Syahrul mengadakan rapat menjelang
pemilihan?

Bagaimana koordinasi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul hingga ke tiap kecamatan dan
kelurahan di Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimana keterlibatan PPP dan DEMOKRAT dalam Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?
Bagaimana pengaruh PPP dan DEMOKRAT terhadap Tim Sukses Baharuddin-Syahrul?
Berapa kali kampanye dilakukan untuk mensosilisasikan pasangan Baharuddin-Syahrul
di Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimana mekanisme kampanye yang dilakukan di Kabupaten Pasaman Barat oleh tim
sukses Baharuddin-Syahrul?

Apakah dalam mengkampanyekan pasangan Baharuddin-Syahrul, PPP dan DEMOKRAT
juga ditonjolkan?

Apa saja program Kkerja yang dilakukan Tim Sukses Baharuddin-Syahrul dari awal hingga
akhir menjelang pemilihan di Kabupaten Pasaman Barat?

Apa saja isu-isu kampanye yang dilakukan Tim Sukses Baharuddin-Syahrul di
Kabupaten Pasaman Barat?

Apa isu yang lebih difokuskan dalam kampanye di Kabupaten Pasaman Barat?
Bagaimana pendekatan yang dilakukan terhadap masyarakat di Kabupaten Pasaman

Barat agar lebih mengenal pasangan Baharuddin-Syahrul?
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14. Dalam mensosialisasikan pasangan Baharuddin-Syahrul, poin-poin apa saja yang

disampaikan kepada masyarakat di Kabupaten Pasaman Barat agar figur pasangan

tersebut terlihat dan dinilai lebih baik?

Segmentasi

1.

Segmentasi Geografik
Bagaimana strategi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul untuk meraih massa hingga ke

tingkat yang lebih bawah di Kabupaten Pasaman Barat?

. Apakah Tim Sukses Baharuddin-Syahrul memusatkan kampanye di tempat pasangan

Baharuddin-Syahrul berdomisili?

. Bagaimana Kampanye yang dilakukan di tempat berdomisilinya pasangan lainnya?

Apakah ada kecamatan yang lebih difokuskan dari kecamatan lainnya untuk meraih

kantong suara Tim Sukses Baharuddin-Syahrul? Dimana?

. Bagaimana strategi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul untuk mensosialisasikan

pasangan Baharuddin-Syahrul dan meraih massa pendukung di tiap-tiap kecamatan di
Kabupaten Pasaman Barat?

Segmentasi Demografik

Apakah Tim Sukses Baharuddin-Syahrul mempergunakan strategi demografik
(berdasarkan atas kelamin, umur, agama, profesi, pendidikan)?

Dalam bentuk apa strategi demografik yang dipergunakan oleh Tim Sukses

Baharuddin-Syahrul tersebut?
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Targetting

1. Apakah tim sukses memilih suatu kelompok/individu yang memiliki figur di mata
masyarakat sebagai simpatisan ataupun terlibat langsung sebagai Tim Sukses
Baharuddin-Syahrul?

2. Apakah ada kontrak politik terhadap kelompok/individu tersebut jika pasangan
Baharuddin-Syahrul berhasil memenangkan Pemilukada?

Positioning

1. Bagaimana strategi Tim Sukses Baharuddin-Syahrul dalam memposisikan partai yang
mengusung pasangan Baharuddin-Syahrul agar terlihat lebih baik dari partai lainnya ?

2. Bagaimana Tim Sukses Baharuddin-Syahrul memposisikan pasangan Baharuddin-
Syahrul agar terlihat lebih baik dari pasangan lainnya?

3. Apakah ada program-program yang sangat dikhususkan dari Tim Sukses Baharuddin-
Syahrul terhadap masyarakat sehingga masyarakat menilai program pasangan
Baharuddin-Syahrul lebih baik dari pasanagan lainnya?

4. Bagaimana bentuk pelaksanaan program tersebut?
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